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ABSTRAK 

 
Metode pembelajaran Daring adalah pembelajaran yang memanfaatkan teknologi multimedia, video, 
kelas virtual, teks online animasi, pesan suara, email, dan video streaming online. Pembelajaran dapat 
dilakukan secara masif dengan jumlah peserta yang tidak terbatas, bisa dilakukan secara gratis maupun 
berbayar. Masalah dalam penelitian ini adalah pengaruh metode pembelajaran Daring terhadap hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran sejarah di kelas XI IPA SMA Shailendra Palembang. Metode penelitian 
yang digunakan adalah metode eksperimen. Berdasarkan hasil pembahasan didapat t = 11,6 dari hasil 
tes yang dilakukan pada siswa eksperimen (menggunakan metode pembelajaran Daring) dapat diketahui 
bahwa rata-rata nilai siswa eksperimen adalah x = 75, sedangkan nilai rata-rata untuk kelas kontrol (tidak 
menggunakan metode pembelajaran Daring) adalah x = 71. Untuk hasil dari persentase koefisien 
kolerasi 9%. Hasil yang diperoleh dari perhitungan uji-t korelasi didapat bahwa nilai t = 11,6 sehingga Ha 
diterima dan Ho ditolak, dengan anggapan bahwa ada pengaruh metode pembelajaran Daring terhadap 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran sejarah di kelas XI IPA SMA Shailendra Palembang. 
 
Kata Kunci: Metode Pembelajaran Daring, Hasil Belajar Siswa. 
 
A. PENDAHULUAN 

Sistem pembelajaran modern berbasis 
teknologi informasi memberikan kualitas 
luasnya jangkauan yang sangat cocok untuk 
masyarakat milenial yang dapat diakses 
diberbagai tempat dan waktu. Sistem ini dapat 
diakses oleh berbagai level masyarakat dari 
menengah sampai sedang. Revolusi industri 4.0 
memudahkan orang untuk terhubung secara 
online, seperti media sosial dan dapat 
mengakses informasi dengan cepat. Salah satu 
langkah pemanfaatan teknologi jaringan dan 
teknologi informasi bagi pengembangan sistem 
pembelajaran di sekolah adalah sistem Daring 
(dalam jaringan). Salah satu pemrakarsa dari 
sistem ini adalah Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia. Kemendikbud 
melalui Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi 

membuat website pditt.belajar.kemdikbud.go.id 
yang diharapkan dapat menjadi sarana yang 
efektif bagi para pelajar dalam mempelajari ilmu 
tanpa batas. Proses belajar dengan cara ini 
dinilai sangat baik, karena sumber belajar dapat 
digunakan dengan gratis oleh ribuan orang yang 
membutuhkan (Mustofa, 2019:152). 

Metode pembelajaran sangat dibutuhkan 
dalam sekolah, khususnya bagi pembelajaran di 
dalam kelas. Trianto (2010), menyebutkan 
bahwa model pembelajaran adalah suatu 
perencanaan atau pola yang digunakan sebagai 
pedoman dalam merencanakan pembelajaran 
di kelas atau pembelajaran tutorial. Pupuh dan 
Sobry S (2010) berpendapat makin tepat 
metode yang digunakan oleh guru dalam 
mengajar, diharapkan makin efektif pula 
pencapaian tujuan pembelajaran. 
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Guru sejarah mengalami tantangan besar 
dalam proses pembelajaran secara Daring yang 
saat ini menjadi trend baru dalam dunia 
pendidikan Indonesia. Sejarah merupakan mata 
pelajaran yang menekankan aspek pendidikan 
nilai, bukan hanya menyampaikan informasi 
belaka. Hal ini menjadikan guru sejarah, secara 
mandiri harus mampu berinovasi, membuat 
skema pembelajaran yang mudah diterima oleh 
siswa di dalam sistem Daring. Faktanya, banyak 
sekali masalah atau problematika yang 
menghambat proses inovasi tersebut. Daring 
dianggap sebagai salah satu pemecahan 
masalah dikala Indonesia dan dunia sedang 
menghadapi pandemi Covid-19. Untuk tetap 
menjalankan kewajiban mendidik anak bangsa, 
kemajuan teknologi adalah sesuatu yang tidak 
bisa dihindari dalam kehidupan ini, karena 
kemajuan teknologi akan berjalan sesuai 
dengan kemajuan ilmu pengetahuan, maka 
semua ini pendidikan mulai beradaptasi dengan 
teknologi, mata pelajaran sejarah menjadi salah 
satu yang masuk di dalamnya.  

Pembelajaran Daring merupakan 
pembelajaran yang memanfaatkan teknologi 
multimedia, video, kelas virtual, teks online 
animasi, pesan suara, email, dan video 
streaming online. Pembelajaran dapat dilakukan 
secara masif dengan jumlah peserta yang tidak 
terbatas, bisa dilakukan secara gratis maupun 
berbayar. Hal ini dilakukan untuk menghindari 
kontak langsung antara pendidik dan peserta 
didik yang mana sistem pembelajaran secara 
kovensional atau tatap muka dapat memperluas 
penyebaran virus Covid-19 (Jayul, 2020:190).  

Metode pembelajaran Daring yang 
menjadi pilihan pertama, yaitu menggunakan 
fasilitas WA atau sering dikenal dengan 
WhatsApp, pemanfaatan WhatsApp digunakan 
guru sebagai sarana untuk mengumpulkan 
tugas. Penggunaan WhatsApp lebih praktis, 
lebih mudah dipahami anak, lebih efektif kerena 
tidak membutuhkan banyak kuota paket internet 
dalam proses pembelajaran. Kelebihan dalam 
penggunaan WhatsApp adalah lebih mudah 
dalam mengoperasikannya dan lebih mudah 
dalam pengiriman soal dan materi. Jikapun ingin 
melakukan pertemuan secara virtual maka guru 
dapat langung menggunakan fitur WhatsApp 
video call (Anugrahana, 2020:285). 

Agar pembelajaran Daring dapat berjalan 
dengan baik, diperlukan persiapan oleh pihak 
sekolah, orang tua dan wali murid. Pihak 
sekolah memberikan fasilitas kepada guru 
berupa perangkat laptop atau handphone 
kepada guru dan paket internet yang diperlukan. 
Sedangkan pihak orang tua mempersiapkan 
perangkat handphone dan paket internet serta 
pendampingan terhadap putra putrinya. 
McKenna & Strauser (2010) menyatakan 
persiapan pembelajaran Daring yang dapat 
dilakukan oleh guru SMA adalah mencari 
sumber daya web atau situs web yang 
menawarkan rencana dan kegiatan 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran dilakukan 
menggunakan aplikasi, mengkomunikasikan 
kepada orang tua bahwa pembelajaran 
dilakukan secara Daring, tinjauan data penilaian 
untuk setiap anak, mengembangkan aspek 
perkembangan anak, guru memahami 
kurikulum dan materi pembelajaran yang akan 
dilaksanakan, meminta anak untuk melakukan 
rutinitas di rumah selama pembelajaran Daring, 
kagiatan pembelajaran dapat menggunakan alat 
dan bahan yang mudah dicari di sekitar rumah 
anak. Persiapan tersebut sangat penting 
dilakukan oleh guru agar pembelajaran Daring 
berjalan dengan efektif (Ayuni, 2021:415). 

 
B. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian pada dasarnya adalah 
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu. Namun peneliti 
mengambil metode kuantitatif. Metode 
kuantitatif dinamakan metode tradisional, 
karena metode ini sudah cukup lama digunakan 
sehingga sudah mentradisi sebagai metode 
untuk penelitian (Sugiyono, 2011:7-8). 

Dalam metode penelitian ini penulis 
menggunakan metode kuantitatif menurut 
Sugiyono (2019:15). Metode kuantitatif adalah 
metode yang penelitiannya berupa angka-angka 
dan analisis mengggunakan statistik. Teknik 
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan 
secara random, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian analisis data 
bersifat kuantitatif statistik dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang ada.  

Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan metode eksperimen. Dengan 
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cara menentukan kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Pengajaran sesuai dengan kelasnya, 
kelas eksperimen menggunakan metode 
pembelajaran Daring sedangkan kelas kontrol 
tidak menggunakan model pembelajaran Daring 
kemudian memberi tes soal yang sama. Metode 
eksperimen ini dilakukan untuk memperoleh 
gambaran bagaimana hasil belajar siswa dalam 
mata pelajaran sejarah. Penelitian ini 
memperoleh data hasil belajar secara 
menyeluruh dengan menggunakan metode-
metode pembelajaran Daring yang dapat 
meningkatkan semangat siswa dalam 
memperoleh pembelajaran dari guru walaupun 
pembelajaran dilakukan secara Daring (dalam 
jaringan). 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 
dengan bentuk Quasi Eksperimen Design. 
Penelitian tersebut menyelidiki kemungkinan 
mengenai sebab dan akibat di mana dalam 
penelitian secara nyata ada kelompok perlakuan 
dan ada kelompok kontrol. Kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol dipilih 2 kelas 
dari seluruh jumlah populasi, yakni kelas XI IPA 
1 untuk kelompok kontrol yang mendapat 
pembelajaran dengan menggunakan metode 
pembelajaran konvensional. Kelas XI IPA 2 
untuk kelompok eksperimen yang mendapat 
pembelajaran dengan menggunakan metode 
pembelajaran Daring. 

Peneliti menggunakan hasil nilai mata 
pelajaran sejarah yang telah dilakukan oleh guru 
di semester genap tahun ajaran 2020/2021. 
Berikut ini nilai mata pelajaran sejarah siswa di 
semester genap tahun ajaran 2020/2021. 

 
Tabel 1 

Daftar Nilai Awal (Pretest) Kelas XI IPA 1 
(Kontrol) dan XI IPA 2 (Eksperimen) 

 

No 
Kelas Kontrol 

No 
Kelas Eksperimen 

Nama Siswa Nilai Nama Siswa Nilai 

1 
Amanda 
Putri 
Oktarina 

76 1 
Amelia Putri 
Hardiyanti 

76 

2 
Amelia 
Kristina 

66 2 
Ayu Ameliza 
Malay 

70 

3 
Anisah Dwi 
Anggraini 

63 3 Aurel Kriswara 69 

4 Charissa 66 4 Bella Puspita 70 

No 
Kelas Kontrol 

No 
Kelas Eksperimen 

Nama Siswa Nilai Nama Siswa Nilai 

5 
Cindy Erinda 
Putri 

56 5 Cika Rani 73 

6 Dwi Audina 53 6 Dini Anggraini 83 

7 
Langgeng 
Ramadhani 

66 7 Dova Marseli 73 

8 Lyra Amelia 86 8 Dwi Novriyanto 83 

9 M. Arief 83 9 Elenika 80 

10 
M. Ridho 
Firmansyah 

83 10 Fadilla 70 

11 
Maulina 
Septiana 

80 11 Fahrul Rozi 80 

12 
May Nadya 
Putri N. 

80 12 
Iqbal Muqtadir 
Albar 

83 

 
Tabel 2 

Nilai Posttest Mata Pelajaran IPS Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

No 

Kelas Kontrol 

No 

Kelas Eksperimen 

Nama 
Siswa 

Nilai 
Akhir 

Nama 
Siswa 

Nilai 
Akhir 

1 
Amanda 
Putri 
Oktarina 

76 1 
Amelia 
Putri 
Hardiyanti 

76 

2 
Amelia 
Kristina 

66 2 
Ayu 
Ameliza 
Malay 

70 

3 
Anisah Dwi 
Anggraini 

63 3 
Aurel 
Kriswara 

69 

4 Charissa 66 4 
Bella 
Puspita 

70 

5 
Cindy 
Erinda Putri 

56 5 Cika Rani 73 

6 Dwi Audina 53 6 
Dini 
Anggraini 

83 

7 
Langgeng 
Ramadhani 

66 7 
Dova 
Marseli 

73 

8 Lyra Amelia 86 8 
Dwi 
Novriyanto 

83 

9 M. Arief 83 9 Elenika 80 

10 
M. Ridho 
Firmansyah 

83 10 Fadilla 70 

11 
Maulina 
Septiana 

80 11 Fahrul Rozi 80 

12 
May Nadya 
Putri N. 

80 12 
Iqbal 
Muqtadir 
Albar 

83 

Jumlah 855 Jumlah 907 

Rata-rata 71 Rata-rata 75 

Nilai Tertinggi 86 Nilai Tertinggi 83 

Nilai Terendah 53 Nilai Terendah 69 

(Sumber: Tata Usaha SMA Shailendra 
Palembang) 
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Gambar 1 
Diagram Batang Nilai Posttest Kelas Kontrol 

dan Kelas Uji 
 

 
 
Dari diagram batang pada gambar 1 di 

atas menunjukkan bahwa hasil belajar sejarah 
kelas XI IPA 2 (kelas uji) lebih rendah nilainya 
dibandingkan dengan hasil belajar sejarah kelas 
XI IPA 1 (kelas kontrol). Setelah data tersebut 
diperoleh maka selanjutnya akan dilakukan 
analisis terhadap hasil penelitian tersebut. 
Analisis data penelitian meliputi uji validitas, uji 
reabilitas, uji normalitas, uji homogenitas, uji 
hipotesis yang digunakan untuk mengetahui 
pengaruh dari metode pembelajaran Daring 
terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran sejarah kelas XI IPA di SMA 
Shailendra Palembang. 

Data yang diperoleh dari hasil nilai tes 
tentang materi Strategi Mempertahankan 
Kemerdekaan Indonesia pada kelas XI IPA 2 
(sebagai kelas uji) dengan diterapkannya 
metode pembelajaran Daring dan kelas XI IPA 1 
(sebagai kelas kontrol) dengan tidak 
diterapkannya metode pembelajaran Daring. 
Soal yang diberikan pada kedua kelas yakni 30 
soal pilihan ganda. 

Dari diagram batang pada gambar 1 di 
atas menunjukkan bahwa hasil belajar sejarah 
kelas XI IPA 2 (kelas uji) lebih rendah nilainya 
dibandingkan dengan hasil belajar sejarah kelas 
XI IPA 1 (kelas kontrol). Setelah data tersebut 
diperoleh maka selanjutnya akan dilakukan 
analisis terhadap hasil penelitian tersebut. 
Analisis data penelitian meliputi uji validitas, uji 
reabilitas, uji normalitas, uji homogenitas, uji 
hipotesis yang digunakan untuk mengetahui 

pengaruh dari metode pembelajaran Daring 
terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran sejarah kelas XI IPA di SMA 
Shailendra Palembang. 
 

Tabel 3 
Deskripsi Analisis Hasil Tes Soal Siswa 

Kelas Eksperimen 
 

Kelas 
Rata-
Rata 

Nilai 
Maksimal 

Nilai 
Minimal 

Rentang 

Eksperimen 75 83 69 14 

(Sumber: data Output SPSS 20 for windows) 
 

Berdasarkan data pada tabel di atas 
dapat disimpulkan nilai rata-rata kelas 
eksperimen (XI IPA 2) adalah 75 dengan nilai 
maksimal yakni 86 dan nilai minimal yakni 53. 
Sedangkan rentang yakni 14 diperoleh dari hasil 
nilai tertinggi dikurang nilai terendah di kelas 
eksperimen. 

Tabel 4 
Deskripsi Analisis Hasil Tes Soal Siswa 

Kelas Kontrol 
 

Kelas 
Rata-
Rata 

Nilai 
Maksimal 

Nilai 
Minimal 

Rentang 

Kontrol 71 86 53 33 

(Sumber: data Output SPSS 20 for windows) 
 

Berdasarkan data pada tabel di atas 
dapat disimpulkan nilai rata-rata kelas kontrol 
(XI IPA 1) adalah 71 dengan nilai maksimal 
yakni 86 dan nilai minimal 53. Sedangkan 
rentang yakni 33 diperoleh dari hasil nilai 
tertinggi dikurangi nilai terendah di kelas kontrol. 
 
Uji Normalitas Data 

Uji normalitas yang dilakukan dalam 
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
uji Chi Kuadrat, yang dimana jika X2hitung ≥ X2tabel, 
maka distribusi data Tidak Normal dan jika 
X2hitung ≤ X2tabel, makadistribusi data Normal. 

 
Pengujian Homogenitas 

Dalam penelitian ini, homogenitas data di 
uji dengan menggunakan SPSS 20.0 yakni 
dengan Levene Statistic, yang mana data 
dikatakan homogen apabila nilai Signifikan > 
0.05 maka data varians diterima dan jika nilai 

0

1

2

3

4

5

6

7

8

53 59 65 71 77 86

kelas kontrol

Series 2

kelas
eksperimen
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Signifikan <0,05 maka data varians ditolak atau 
tidak homogen. 
 
Test of Homogeneity of Variances 
 
Tingkat Pengetahuan  

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.515 1 58 .476 

(Sumber: data Output SPSS 20.0 for windows) 
 

Berdasarkan uji homogenitas pada tabel 
di atas, maka dapat kita lihat bahwa nilai 
signifikasi hasil sebesar 0,476 dengan α = 0,05 
karena 0,476 lebih besar dari Signifikan maka 
data tersebut bersifat homogen (0,476 > 0,05). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil tes akhir 
hasil belajar mata pelajaran sejarah dalam 
penelitian ini bersifat homogen. 

 
Pengujian Hipotesis 

Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan t-test untuk menguji hipotesis, 
dengan rumus: 

 

t = 
𝑋1−𝑋2

√
𝑆1
2

𝑛1
+
𝑆2
2

𝑛2

 (Rumus Separated Varians) 

 
Dengan taraf signifikasi α = 5%. 

Kemudian dicari ttabel pada tabel distribusi t 
dengan ketentuan db = n1 + n2 – 2 = 12 + 12 – 2 
= 22 . Sehingga nilai ttabel = 11,646 

 
a. Membandingkan thitung dan ttabel 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas 
diperoleh thitung 46,88. Sedangkan ttabel = 
11,646, sehingga diperoleh thitung = 46,88 > 
ttabel 11,646. Jadi Ho ditolak. 

b. Pengambilan Keputusan 
Karena thitung =46,88 > ttabel = 11,646, maka 
ada pengaruh metode pembelajaran Daring 
terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran sejarah kelas XI IPA di SMA 
Shailendra Palembang. 
 

Pembahasan 
Hasil analisis hipotesis menggunakan 

Independent Sample Test menunjukkan bahwa 
ada pengaruh metode pembelajaran Daring 

terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran sejarah kelas XI IPA di SMA 
Shailendra Palembang. Karena thitung = 46,88 > 
ttabel = 11,646, dan dilihat dari kenaikan nilai rata-
rata yang sebelumnya 71 menjadi 75, dan 
dengan perhitungan persentase yakni naik 
sebanyak 9%. Maka ada pengaruh metode 
pembelajaran Daring terhadap hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran sejarah kelas XI IPA 
di SMA Shailendra Palembang. 

Penerapan metode pembelajaran Daring 
ini sudah pernah diterapkan di SMA Shailendra 
Palembang. Sampel yang digunakan peneliti 
pada penelitian ini yaitu purposive sampling 
atau pengambilan sampel yang dilakukan 
dengan sengaja dengan mengambil 2 kelas XII 
sebagai sampel dari penelitian. Jadi sampel 
pada penelitian ini yakni kelas XII IPA 2 sebagai 
kelas eksperimen yang berjumlah 24 siswa, dan 
kelas XI IPA 1 sebagai kelas kontrol yang 
berjumlah 23 siswa. Variabel X/variabel bebas 
dalam penelitian ini yakni metode pembelajaran 
Daring dan variabel Y/variabel terikat yakni hasil 
belajar siswa. 

Untuk mengetahui pengaruh dari model 
pembelajaran Daring terhadap hasil belajar 
pada mata pelajaran sejarah dibuktikan 
menggunakan t-test, namun sebelum 
menggunakan rumus ini, data penelitian harus 
memenuhi uji prasyarat yakni data berdistribusi 
normal dan data bersifat homogen. Dengan 
diperoleh X2hitung ≤ X2tabel atau 46,88 < 135,62 
jadi dapat disimpulkan bahwa hasil tes akhir 
hasil belajar sejarah dalam penelitian ini 
berdistribusi Normal. Sedangkan untuk uji 
homogenitasnya dapat dilihat pada tabel bahwa 
nilai signifikasi hasil sebesar 0,476, dengan α = 
0,05. Karena 0,476 > 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa hasil tes akhir pada mata 
pelajaran sejarah dalam penelitian ini bersifat 
homogen. 

Kegiatan belajar mengajar dengan 
menerapkan metode pembelajaran Daring yakni 
suatu pembelajaran yang dilakukan dengan 
cara pembelajaran yang memanfaatkan 
teknologi multimedia, video, kelas virtual, teks 
online animasi, pesan suara, email, dan video 
steraming online. Pembelajaran dapat dilakukan 
secara masif dengan jumlah peserta yang tidak 
terbatas, bisa dilakukan secara gratis maupun 
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berbayar. Hal ini dilakukan untuk menghindari 
kontak langsung antara pendidik dan peserta 
didik yang mana sistem pembelajaran secara 
kovensional atau tatap muka dapat memperluas 
penyebaran virus Covid-19. 

Penelitian ini pernah dilakukan oleh Ulfah 
Hamidtus Shofiah (2020) dan Tri Darmayanti, 
Made Yudhi Setiani, Boedi Oetojo (2007) 
dengan judul penelitian yakni “Penerapan 
Metode Pembelajaran Daring dalam Mata 
Pelajaran Bahasa Indonesia di MI Miftahul 
Huda” dan “E-Learning pada Pendidikan Jarak 
Jauh: Konsep yang Mengubah Metode 
Pembelajaran di Perguruan Tinggi di Indonesia”. 
Persamaan penelitian terdahulu dengan 
penelitian ini adalah sama-sama meneliti 
mengenai penerapan metode pembelajaran 
Daring. 

 
D. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa hasil 
pengujian hipotesis menunjukkan bahwa 
adanya pengaruh metode pembelajaran Daring 
terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran sejarah kelas XI IPA di SMA 
Shailendra Palembang. Hal ini dapat dilihat dari: 
1. Hasil penelitian terdapat pengaruh metode 

pembelajaran Daring terhadap hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran sejarah kelas XI 
IPA di SMA Shailendra Palembang, yakni 
dibuktikan dengan perhitungan dari t-test 
yang dimana hasil karena thitung = 46,88 > 
ttabel = 11,646 maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. Dan dilihat dari kenaikan nilai 
rata-rata yang sebelumnya 71 menjadi 75, 
dan dengan perhitungan persentase yakni 
naik sebanyak 9%. 

2. Dari hasil penelitian ini dapat diamati 
bahwa kelas yang dijadikan kelas 
uji/eksperimen dengan menerapkan 
metode pembelajaran ini lebih 
berpengaruh untuk siswa dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran yang 
memanfaatkan internet dan media digital 

dalam penyampaian materi oleh karena itu 
siswa dituntut untuk belajar dengan 
kondusif dan tetap harus fokus dalam 
menerima pelajaran yang disampaikan 
oleh guru. 
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